Pendidikan karakter kewirausahaan di pesantren
SPEAM cukup efektif dijadikan model
pengembangan pembentukan karakter
entrepreneurship di lembaga pendidikan
sepanjang implementasinya terstruktur dan
terintegrasi ke dalam sebuah sistem
pembelajaran. Pesantren pesantren tidak
sekedar mengajarkan agama dan umum tetapi
juga menanamkan nilai-nilai entrepreneurship
yang terancang dalam standar isi, proses, dan
kelulusan. Karakter entrepreneurship ditanamkan
melalu pembelajaran intra, ekstrakurikuler dan
praktik langsung di lapangan.
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Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana
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pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 100.000.000
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pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00
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Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat
(1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp
1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam
bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp 4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).
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Artinya ”Dia yang menciptakan mati dan hidup, untuk menguji kamu, siapa
di antara kamu yang lebih baik amalnya dan Dia Maha perkasa, Maha
pengampun”
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallahu "anhu berkata: Rasulullah
shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “Cobaan itu akan senantiasa bersa-
ma orang yang beriman baik laki- laki ataupun perempuan baik berkaitan

dengan dirinya, anaknya ataupun hartanya sampai dia berjumpa dengan
Allah tanpa membawa dosa”(HR. At-Turmudzi).

”The unexamined life is not worth living”

“Hidup yang tidak teruji adalah hidup yang tidak layak dijalani* (Socrates)
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“Pendamlah wujudmu dalam “tanah” tak dikenal, karena sesuatu yang
tumbuh dari benih yang tak ditanam (terlebih dahulu), tidaklah sempurna
buahnya”(Ibn ‘Atha’illah al Iskandariy).
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Pesantren sebagai Wahana Pembentukan Karakter

Oleh: Prof. Dr. Abdul Mu’ti, M.Ed
Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah RI

Pesantren sebagai lembaga pendidikan berbasis agama Islam, memili-
ki peran penting dalam menanamkan karakter kepada santrinya. Karena
dalam sistem pesantren, para santri hidup selama 24 jam berinteraksi de-
ngan guru, sesama santri, maupun lingkungan masyarakat sekitar. Dengan
bahasa Pierre Bourdieu, pesantren menjadi arena untuk mensosialisasikan
habitus berupa nilai-nilai dan pengetahuan yang menjadi karakter santri.
Adapun guru-gurunya berperan menjadi agen yang selain menjadi penga-
jar dan fasilitator, juga menjadi mentor (pendamping, pembimbing) yang
berperan mereproduksi dan mempromosikan nilai-nilai tersebut. Dengan
begitu, hakikat pendidikan, adalah aktualisasi daya habitus sehingga dipe-
roleh kualitas jiwa yang stabil antara moral dan intelektualnya.

Pendidikan karakter di pesantren dapat berperan dalam proses repro-
duksi nilai. Menurut Ibn Khaldun, manusia—yang dikaruniai daya berfi-
kir—mengatur hubungannya dengan sesama dan alam dengan mengikuti
hukum dan peraturan yang dipelajarinya melalui pengalaman personalnya,
dan secara khusus melalui pewarisan dari keluarga dan lingkungan budaya.
Dalam konteks pesantren, pendidikan merupan upaya pewarisan nilai-nilai
agama dan budaya. Pada saat yang sama para santri membuka nilai-nilai
yang lebih dalam, terkait dengan fungsi masyarakat dalam mereproduksi
nilai kepada individu secara bebas. Dengan begitu, pendidikan tidak boleh
terlepas atau meninggalkan peran masyarakat, karena masyarakat adalah
arena kedua setelah murid lulus dari lembaga pendidikan. Pemaknaannya
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tentang pendidikan sebagai reproduksi nilai menyiratkan tentang peran kuat
masyarakat dalam pendidikan.

Dalam hidup bermasyarakat karakter menjadi modal utama daripada in-
telektualitas. Kekuatan karakter menjadi penentu seseorang dapat bertahan,
bergaul, dan berkolaborasi dalam hidup bermasyarakat. Hal ini terutama
dalam konteks masyarakat majemuk, karakteristik dan keunikan menjadi
penting dimiliki seseorang. Selain menjadi pembeda, juga menjadi modal
kuat dalam kehidupan. Setidaknya ada ada empat hal yang tidak bisa orang
lain ambil dari seseorang, yaitu (1) skill, keahlian khusus yang membuat
seseorang bernilai tinggi; (2) mindset, cara berpikir yang menjadi keku-
atan melihat berbagai persoalan; (3) attitude, sikap berupa respons positif
seseorang dalam menghadapi berbagai situasi yang berubah; dan (4) ka-
rekter, yaitu identitas sejati yang khas pada diri. Untuk mendidik keempat
hal tersebut sangat efektif jika diperankan di pesantren sebagai arena untuk
mensosialisasikan nilai. Pendidikan karakter merupakan bagian integral
dalam pembentukan kepribadian santri di pondok pesantren. Salah satu
aspek penting dalam pendidikan karakter adalah entrepreneurship. Dalam
buku ini, melalui pendidikan karakter entrepreneurship, menjelaskan bah-
wa santri tidak hanya diajarkan keterampilan bisnis, tetapi juga nilai-nilai
moral, etika, dan tanggung jawab sosial.

Pendidikan karakter entrepreneurship di pondok pesantren bertujuan
untuk menyiapkan santri menjadi individu yang mandiri dan mampu mem-
berikan kontribusi positif bagi masyarakat. Pendidikan karakter entrepre-
neurship di pesantren diyakini mampu menghasilkan wirausaha-wirausaha
yang mempunyai pola pikir dan cara bertindak modem sebagai salah satu
solusi strategis mengatasi masalah pengangguran di Indonesia. Tumbuhnya
minat dan kinerja entrepreneurship membutuhkan iklim lingkungan belajar
yang fokus menanamkan karakter entrepreneurship melalui aktivitas nyata
kewirausahaan. Penulis buku ini menawarkan diferensiasi pesantren seba-
gai paradigma baru melalui pendidikan karakter entrepreneurship tanpa
kehilangan jati dirinya. Pendidikan kewirausahaan di pesantren ini selain
bertujuan membentuk karakter entrepreneurship juga dimaksudkan mem-
berikan bekal lulusannya memiliki kesiapan hidup mandiri di masyarakat
dengan memanfaatkan keterampilan kewirausahaan.

Dalam konteks ini penanaman karakter entrepreneurship dapat mendo-
rong dan mempersiapkan santri hidup mandiri di tengah masyarakat melalui
berbagai usaha mandiri. Akhir kata semoga dengan lahirnya buku ini dapat
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menjadi inspirasi bagi para pengelola pendidikan Islam, terutama pesantren
di tanah air. Melalui praktik baik yang ada dalam buku ini, penanaman ka-
rakter entrepreneurship dapat ditiru, dimodifikasi dan dikembangkan oleh
pesantren lain, agar lulusannya memiliki karakter dan berjiwa wirausaha
serta kemandirian. Tidak cukup di situ, juga bisa untuk mengembangk-
an ciri khas pesantren dengan karakter-karakter unik yang lain misalnya:
nasionalisme, lingkungan, digital, gender, dan lain-lain.

Jakarta, 7 November 2024






Ringkasan

Pendidikan karakter merupakan bagian integral dalam pembentukan kep-
ribadian santri di pondok pesantren. Salah satu aspek penting dalam pen-
didikan karakter adalah entrepreneurship. Melalui pendidikan karakter en-
trepreneurship, santri tidak hanya diajarkan keterampilan bisnis, tetapi juga
nilai-nilai moral, etika, dan tanggung jawab sosial. Implementasi pendi-
dikan karakter entrepreneurship di pondok pesantren bertujuan untuk me-
nyiapkan santri menjadi individu yang mandiri dan mampu memberikan
kontribusi positif bagi masyarakat. Pendidikan karakter entrepreneurship di
pesantren diyakini mampu menghasilkan wirausaha-wirausaha yang mem-
punyai pola pikir dan cara bertindak modem sebagai salah satu solusi
strategis mengatasi masalah pengangguran di Indonesia.

Good Practice Pendidikan Karakter Entrepreneurship merupakan so-
lusi atas rendahnya minat dan kinerja terhadap dunia entrepreneurship.
Dalam konteks kewirausahaan individu yang tidak memiliki keterampilan
dan pengalaman memadai akan mempengaruhi minat dan kinerja entrep-
reneurship. Tumbuhnya minat dan kinerja entrepreneurship membutuhkan
iklim lingkungan belajar yang fokus menanamkan karakter entrepreneur-
ship melalui aktivitas nyata kewirausahaan.

Buku ini membahas secara konperehensif pendidikan karakter entrep-
reneursip di Sekolah Pesantren Entrepreneurship al Ma’'un Muhammadi-
yah (SPEAM). Pesantren ini selain fokus mengajarkan bahasa dan tahfidz
al qur an kepada santri juga mengitegrasikan kurikulum kewirausahaan
dalam pembelajaran intra-ekstra kurikuler dan praktek membuat produk
hingga pemasaran. Pendidikan kewirausahaan di pesantren ini selain bertu-
juan membentuk karakter entrepreneurship juga dimaksudkan memberikan
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bekal lulusannya memiliki kesiapan hidup mandiri di masyarakat dengan
memanfaatkan keterampilan kewirausahaan.

Penulis menawarkan diferensiasi pesantren sebagai paradigma baru me-
lalui pendidikan karakter entrepreneurship tanpa kehilangan jati dirinya.
Hemat penulis pesantren era Al seyogyanya tidak hanya mengajarkan aga-
ma, bahasa dan tahfidz tetapi sudah harus memposisikan dirinya sebagai
lembaga pendidikan islam yang memiliki konten kurikulum spesifik yang
mampu mengembangkan potensi, bakat dan minat santrinya. Dalam kon-
teks ini penanaman karakter entrepreneurship dapat mendorong dan mem-
persiapkan santri hidup mandiri di tengah masyarakat melalui berbagai
usaha mandiri.

Keluasan pembahasan dalam buku ini dapat dibaca dari eksplorasi dan
elaborasi berbagai teori dan konsep tentang pesantren kekinian, pendidikan
karakter dan karakter kewirausahaan berdasarkan pandangan para ahli ter-
kemuka. Setiap bab mengupas pandangan itu secara detil dan mendalam.
Bagian akhir dari buku ini memberikan gambaran tentang model pen-
didikan karakter entrepreneurship diimplementasikan di sebuah lembaga
pendidikan berbasis pesantren.
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Bab 1
Mukaddimah

A. Urgensi Pendidikan Karakter Entrepreneurship

Pengangguran merupakan isu penting dan mendasar bagi ketenagakerjaan
di Indonesia. Data terbaru Badan Pusat Statistik (BPS) diketahui bahwa
per Februari 2022 terdapat sekitar 5,83% dari total jumlah penduduk di
Indonesia sebanyak 208 juta penduduk yang tidak bekerja atau menganggur,
sebanyak 14% dari penduduk yang tidak bekerja atau mengganggur tersebut
berada di usia kerja dan memiliki tingkat atau jenjang pendidikan diploma
dan sarjana (BPS, 2022). Rilis data BPS per 6 Agustus 2023 dari 147,71 juta
jumlah angkatan kerja sebanyak 5,32% merupakan pengangguran terbuka
(https ://www.bps. go .id).

Meningkatnya jumlah pengangguran menunjukkan adanya persoalan
cukup serius terkait dengan pertumbuhan ekonomi yang terjadi di negara
ini (Rianda, 2020). Pengangguran adalah kondisi seseorang yang sudah ber-
usia kerja tapi tidak memiliki pendapatan atau tidak bekerja (Sejati, 2020).
Terjadinya peningkatan pengangguran disebabkan karena pertumbuhan te-
naga kerja lebih besar dibandingkan dengan pertumbuhan lapangan kerja
yang disediakan setiap tahunnya. Pandemi covid-19 dituding sebagai salah
satu penyebab tingginya pengangguran. Isu ini merupakan salah satu dian-
tara persoalan utama dalam jangka pendek yang harus segera diatasi oleh
setiap negara. Jika tidak, akan menjadi faktor utama penghambat kesejahte-
raan sosial/kemiskinan, inflasi, dan tindakan kriminalitas yang berdampak
pada pertumbuhan ekonomi (Sejati, 2020). Pengangguran menjadi tantang-
an pemerintah dan masyarakat berpikir keras memecahkan persoalan yang
menimpa generasi muda dan cendekia Indonesia.
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Institusi pendidikan memiliki peran dan fungsi strategis memecahkan
persoalan pengangguran justru ketika para lulusannya dengan gelar dan
ilmu yang tinggi malah tidak mampu hidup mandiri dengan memenuhi ke-
butuhan pekerjaan sendiri (Fikri, 2021). Pemerintah dan masyarakat perlu
memikirkan upaya pendidikan mampu memberikan bekal yang baik kepa-
da para peserta didiknya menghadapi tantangan kehidupan yang semakin
kompleks dengan berbagai skill dan karakter. Tujuannya adalah agar mere-
ka dapat membuka ruang dan kesempatan kerja yang dari waktu ke waktu
semakin sempit. Dengan demikian, pengangguran akan semakin berkurang
khususnya pengangguran terdidik, yaitu para lulusan SLTA ke atas yang
sedang mencari pekerjaan atau belum bekerja (Guritno & Muljaningsih,
2024).

Pendidikan diyakini mampu menopang dan meningkatkan kesejahte-
raan ekonomi masyarakat (Ahmad et al., 2021; Prihatmojo et al., 2019).
Relevansi dan makna pentingnya adalah agar peran dan fungsi pendidikan
tidak sia-sia karena sesungguhnya pendidikan merupakan salah satu faktor
penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan
dianggap mampu menghasilkan tenaga kerja bermutu tinggi karena mem-
punyai pola pikir dan cara bertindak secara modem. Logikanya semakin
tinggi pendidikan seseorang maka semakin tinggi pula kemampuan dan
kesempatan bekerja. Lama belajar seseorang menentukan kompetensi yang
dihasilkan. Semakin lama seseorang menempuh pendidikan berarti sema-
kin tinggi tingkat pendidikannya sehingga kesempatan bekerja juga akan
semakin terbuka sehingga berakibat pada berkurangnya pengangguran (Gu-
ritno & Muljaningsih, 2024).

Hubungan logis antara pendidikan dan pengangguran di Indonesia tidak
selalu linier karena muatan nilai teoritisnya lebih banyak daripada prakti-
kumnya sehingga menyebabkan lulusan kurang terampil kerja. Temuan
penelitian Guritno & Muljaningsih (2024) menunjukkan bahwa tingkat
pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengangguran terdidik
di Jawa Barat. Para lulusan SMA maupun perguruan tinggi negeri di Jawa
Barat banyak yang hanya menguasai teori tanpa mencoba mempraktikkan-
nya. Temuan ini menegaskan bahwa tidak ada jaminan tingginya pendidikan
seseorang akan menurunkan angka pengangguran jika kualitas dan kemam-
puan para pencari kerja masih belum sesuai dengan pasar dunia kerja.

Minimnya lembaga pendidikan yang fokus menanamkan jiwa kewira-
usahaan kepada peserta didik juga menjadi sebab lain pendidikan tidak
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cukup mampu memberikan kontribusi signifikan menurunkan jumlah pe-
ngangguran (Anissa, 2019; Suryadi, 2019). Pendidikan selama ini hanya
berorientasi pada upaya mencerdaskan peserta didik yang memiliki kompe-
tensi ilmu pengetahuan tinggi dan mengantongi ijazah (Dewita Hia, 2015).
Perlu ada kesadaran bahwa pengangguran bukan hanya berkaitan dengan
pengetahuan tetapi juga berkaitan dengan jumlah kesempatan atau lowong-
an pekerjaan yang tersedia (Suryadi, 2019). Artinya ijjazah dan pengetahuan
tidak menjamin lulusan sebuah lembaga pendidikan memperoleh pekerja-
an sesuai latar belakang ilmu pengetahuan yang dimiliki. Oleh karena itu,
penanaman jiwa kewirausahaan kepada peserta didik menjadi faktor sangat
penting yang berpotensi menjadi solusi alternatif menciptakan lowongan
pekerjaan (Widiyarini, 2018).

Pendidikan kewirausahaan semakin penting dirasakan bahkan mende-
sak mengingat rendahnya minat warga Indonesia dalam berwirausaha. Te-
muan Acs et al. (2017) mengungkapkan bahwa Indonesia berada di rang-
king 94 dari 137 negara di dunia sebagai negara yang tingkat antusiasme
berwirausaha sangat minim. Sebagian besar penduduk Indonesia merasa
lebih nyaman dengan menjadi pegawai sebuah institusi formal baik negeri
maupun swasta. Institusi pemerintah diyakini mampu memberikan kejelas-
an dan kenyamanan pendapatan tenaga kerjanya (Nugraha, 2017; Penco et
al., 2021).

Kewirausahaan adalah ilmu yang mengkaji tentang upaya seseorang
membangun kesempatan bisnis dan mengembangkan dunia usaha dengan
berbagai strategi (Mahanani, 2022; Mas’ud, 2019). Kewirausahaan tidak
bisa muncul pada diri seseorang dengan sendirinya tetapi perlu upaya pe-
nanaman konsep melalui sikap, perilaku, dan kemampuan. Sikap tersebut
menjadi karakter yang melekat pada diri wirausahawan yang handal dan
sukses dengan berbagai bisnis atau usaha yang dibangun dan dikembangkan
(Hia, 2015; Widayati et al., 2019).

Pendidikan karakter kewirausahaan dikembangkan melalui dunia pendi-
dikan sejak tahun 2010. Pemerintah Indonesia melalui menteri pendidikan
mencanangkan gerakan pendidikan karakter. Pendidikan karakter merupak-
an usaha yang dilakukan oleh individu atau lembaga dalam mengarahkan
seseorang memahami, memperhatikan, dan menjalankan nilai- nilai etika
tertentu (Licona, 2014; Wardani et al., 2020). Penanaman karakter pada se-
orang individu dengan nilai-nilai tertentu menjadi target/sasaran sehingga
bentuk karakter yang dikehendaki sesuai dengan apa yang diharapkan.
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Terbentuknya karakter pada diri seseorang memerlukan proses panjang
dan berkelanjutan (Tobroni, 2020). Proses pendidikan karakter bersifat ber-
ulang dan berkelanjutan dalam waktu yang ditentukan untuk mencapai tar-
get pendidikan karakter yang diharapkan (Suwardani & Wahyudi, 2020).
Upaya pembangunan karakter pada diri seseorang bisa dilakukan melalui
berbagai cara, seperti: budaya, peraturan, peristiwa tertentu, dan kegiatan
yang mampu membangun sikap dan perilaku secara permanen (Cinantya,
2019; Moekiyat, 2016).

Penanaman pendidikan karakter oleh institusi pendidikan potensial
mampu memberikan dampak positif terhadap peserta didik. Pendidikan
karakter mampu memberikan keseimbangan antara sikap kognitif, afek-
tif, dan psikomotorik yang berguna dalam menghadapi persaingan hidup
di masa depan bagi peserta didik (Arif et al., 2021; Suriadi et al., 2021;
Walker, 2015). Pendidikan karakter juga mampu memperkuat peserta di-
dik menghadapi ancaman dan pengaruh-pengaruh buruk dalam kehidupan
(Muhasim, 2020; Rulianto, 2019). Sejalan dengan itu pendidikan karakter
memberikan akses kepada peserta didik menyadari perubahan dan perkem-
bangan kehidupan yang terjadi di masyarakat sehingga mereka memiliki
persiapan lebih matang (Bahri, 2015; Rusdiyani, 2015; Sutarman, 2020).
Pendidikan karakter berada di garda depan yang berperan mendewasakan
peserta didik menghadapi berbagai tantangan kehidupan.

Upaya pendidikan karakter peserta didik di Indonesia sudah lama dila-
kukan oleh suatu lembaga yang berbasis agama (Jeynes, 2019; Nasrullah,
2015; Saleh, 2017). Lembaga pendidikan Islam lebih dulu ada jauh sebe-
lum kemerdekaan. Di dalam lembaga pendidikan Islam selain diajarkan
ilmu-ilmu agama juga diajarkan ilmu-ilmu umum. Naskah Badan Pekerja
Komite Nasional Pusat (BPKNP) tanggal 27 Desember 1945 (Fikri et al.,
2015; Syarifuddin, 2017) menyebutkan: ”Di Indonesia, madrasah dan pe-
santren hakikatnya adalah satu sumber pendidikan dan pencerdasan rakyat
jelata yang telah berurat dan berakar, hendaknya mendapatkan perhatian
dan bantuan nyata berupa tuntunan dan bantuan material dari pemerintah.”
Pernyataan ini membuktikan bahwa lembaga pendidikan Islam (madrasah
dan pesantren) telah diakui oleh pemerintah sebagai lembaga pendidik-
an yang memiliki peran dan fungsi serta kebermanfaatan setara dengan
institusi pendidikan lain (Ahsanulkhaq, 2019; Salam, 2021).

Di antara lembaga pendidikan yang berperan besar mempersiapkan
generasi bangsa di masa depan adalah pondok pesantren. Lembaga ini me-
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rupakan institusi pendidikan berbentuk asrama yang diperuntukkan bagi
santri (siswa yang belajar agama Islam melalui Alquran yang dikenal de-
ngan istilah “mengaji”) (Salam, 2021; Sadali, 2020). Ciri khusus pondok
pesantren adalah mewajibkan siswanya (santri) bertempat tinggal di asrama
selama mengikuti proses pendidikan.

Salah satu tujuan mengasramakan para santri adalah membiasakan me-
reka dalam suatu pola kehidupan melalui penanaman atau pendidikan ka-
rakter tertentu sesuai maksud yang ingin dicapai oleh institusi pesantren
(Kadir, 2017; Syafe’i, 2017). Pesantren mampu menanamkan karakter ter-
tentu dan berhasil mengubah atau membentuk perilaku santri melalui kebi-
asaan yang dibangun dalam kehidupan asrama yang terkontrol dengan baik
(Dewi, 2019; Rusdiyani, 2015; Wardani et al., 2020).

Berdasarkan laporan Kementerian Agama diketahui bahwa terdapat
26.975 pondok pesantren di Indonesia (Marzuki et al., 2021; Syahputra,
Ismaulina, et al., 2022). Sebagian pondok pesantren tersebut telah me-
miliki fasilitas yang bagus sebagai pondok pesantren modern. Banyaknya
pondok pesantren yang berdiri menunjukkan kepercayaan masyarakat yang
besar terhadap fungsi dan peran pondok pesantren dalam membangun dan
membentuk karakter peserta didik. Pesantren mampu menjadikan mereka
sosok individu yang memiliki karakter tertentu terutama berkaitan dengan
ajaran agama Islam (F. Putri et al., 2022; Yudhi, 2020).

Pondok pesantren era sekarang diharapkan mampu memberikan kon-
tribusi dalam menumbuhkan kesadaran kepada santri tentang pentingnya
karakter kewirausahaan. Dalam hal ini, sebagai upaya meningkatkan per-
tumbuhan ekonomi di masyarakat dan menciptakan lapangan kerja secara
mandiri sehingga berdampak pada meningkatnya kesejahteraan masyarakat
(Firmansyah & Roosmawami, 2019; Mutiarasari, 2018). Pondok pesantren
diharapkan tidak hanya menjadi tempat bagi santri untuk menimba ilmu
agama tetapi juga mencetak para wirausahawan yang mampu mendukung
pertumbuhan ekonomi agar lebih baik di Indonesia. Oleh karena itu, pe-
nanaman atau pendidikan karakter santri di pondok pesantren juga perlu
menyentuh hal-hal yang berkaitan dengan kewirausahaan sehingga terben-
tuk lulusan santri berjiwa entrepreneur atau santri preneur (Adriyani et al.,
2018; Sulistianingsih et al., 2019).

Santri berjiwa entrepreneur merupakan generasi masa depan bangsa
yang diarahkan memiliki kesiapan menghadapi dunia industri, siap bekerja
dan mampu membuka lapangan kerja secara mandiri. Cita-cita ini jika ber-
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